BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum (Profil) Bank Syari’ah Mandiri
4.1.1 Sejarah Bank Syari'ah Mandiri

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yargyslil dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besgalam
perekonomian nasional. Krisis tersebut telah meibgakan perbankan
Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvemgionengalami
kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut roablyan pemerintah
Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk meddsttisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentamml$ahan
atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Pembamplada bulan
November 1998 telah memberi peluang yang sangak baigi
tumbuhnya bank-bank syari'ah di Indonesia. Undangduhg tersebut
memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secard’abByaatau
dengan membuka cabang khusus syari'ah.

PT. Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasansé@hteraan
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. MahRvestasi

berupaya keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan dgabcara. Mulai

! Redaksi Sinar Grafikdndang-undang perbankan 1998ndang-undang nomor 10
tahun 1998)cet. 6, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007.

47



48

dari langkah-langkah menuju merger sampai padarrakimemilih
konversi menjadi bank syari'ah dengan suntikan mdae pemilik.2

Efek terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Nedaank
Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bam&ndiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana peanbR@T. Bank Susila
Bakti menjadi bank syari'ah (dengan nama Bank SfariSakinah
Mandiri) diambil alih oleh PT. Bank Mandiri (Persgr

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru meéaohg
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan K. &ssila Bakti
menjadi bank syari’ah, sejalan dengan keinginan Bdnk Mandiri
(Persero) untuk membentuk unit syari'ah. Langkahalawengan
merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank Seska menjadi
PT. Bank Syari'ah Sakinah Mandiri berdasarkan Akiataris : Ny.
Machrani Moertolo Soenarto. SH, No. 29 pada tand§aMei 1999.
Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 Septembe®9l8lotaris :
Sutjipto, SH nama PT. Bank Syari'ah Sakinah Mandiwibah menjadi
PT. Bank Syari’ah Mandiri.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia meluat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP1339 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konveakionenjadi
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari'ah kepadaBank Susila

Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputhe@wr Senior

2 Bank Syari'ah MandirilLaporan Tahunan BSMakarta, 2008, him. 5.
% Ibid, him. 6.
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Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 ©étd 999, Bank
Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT. Earsia Bakti
menjadi PT. Bank Syari'ah Mandfti.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 NoeerdB99
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank '8gaNandiri.
Kelahiran Bank Syari’ah Mandiri merupakan buah asbblrsama dari
para perintis bank syari'ah di PT. Bank Susila Balin Manajemen
PT. Bank Mandiri yang memandang pentingnya kehadibank
syari'ah dilingkungan PT. Bank Mandiri (Persero).

PT. Bank Syari'ah Mandiri berkantor pusat di GeduBgnk
Syari’ah Mandiri yang terletak di JI. MH. Thamrirol® Jakarta 10340;
Telp. (021) 2300509; Homepage:www.syari’ahmanditicc Bank
Syari'ah Mandiri didirikan pada tanggal 25 Oktob#999 dengan
dukungan sekitar 959 karyawan. Pada saat itu tgvkummodal dasar
sebesar Rp 1.000.000.000.000,00 serta modal yasgtodi Rp
358.372.565.000,00.

Bank Syari'ah Mandiri kini beroperasi dengan 313albkantor
pelayanan, sembilan kantor cabang diantaranya datiadakarta serta
50 kantor cabang tersebar di dua puluh empat mbwisanya adalah
kantor cabang pembantu. Selain itu, terdapat patdok kas dan 37521

jaringan ATM yang bias diakses di seluruh Indonesibagai hasil

4 .
lbid, him. 5.
® Fenty Rismayanti, Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah dan
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah P&dBank Syariah Mandiri Tbk
Cabang Bandung’Skripsi, FE UNPAD, 2005, him. 66
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kerjasama Bank Syari’ah Mandiri dengan Bank Man@Rersero) juga
menyediakan jaringan ATM dengan jumlah 118 uni AB8M dan
3746 unit ATM Bank Mandiri (Persero).

Bank Syari'ah Mandiri berdiri dan mulai beropergsida saat
kondisi perekonomian dan perbankan kurang kondudiéskipun
demikian, perusahaan tetap mampu bertahan dan saekkan
kegiatan operasionalnya termasuk menyalurkan mdudi para
pengusaha dengan baik. Selain itu, kegiatan-kegsaaial pun kerap
dilakukannya dalam bentuk kegiatan donor darah, beeian
sumbangan, sponsorship kegiatan ilmiah dan lailvigupun usianya
masih tergolong muda, Bank Syari'ah Mandiri telabneapai prestasi
dan kinerja yang cukup membagakan. Peningkataternermin dari
keberhasilan perusahaan menjadi peringkat ke-49188rbank terbaik
di Indonesia berdasarkan rating majalah InfobartkL.20

PT. Bank Syari’ah Mandiri hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nitdiani yang
melandasi operasinya. Harmoni antara idealismeausan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syari’ah

Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indcme

% Ibid, him. 66
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4.1.2 Visi.

Menjadi bank syari’ah terpercaya pilihan mitra wsah
4.1.3 Misi
1).Menciptakan suasana pasar perbankan syari'ah aggat d
berkembang dengan mendorong terciptanya syarilgandayang
terkoordinasi dengan baik.
2).Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkebinagan
melalui sinergi dengan mitra strategis agar menjaaik syari’ah
terkemuka di Indonesia yang mampu meningkatkan Inélgi para
pemegang saham dan memberikan kemaslahatan baganaleest
luas.
3).Mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepsg@auhn
mengerti operasional perbankan syari‘ah.
4).Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja cpenal
perbankan dengan pemanfaatan teknologi mutakhinta se
memegang teguh prinsip keadilan, keterbukaan daatikkbatian.
5).Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golonganyanasat
menengah dan ritel, memperbesar portofolio pemhiayantuk
skala menengah dan kecil, senta mendorong tenwygudn

manajemerzakat infag dan sadagahyang lebih efektif sebagai

cerminan kepedulian sosial.

" Ibid, him. 67
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6).Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundangapkan

lain, segenap lapisan masyarakat dan investor.asing
4.1.4 Prinsip Operasi Bank Syari'ah®

Bank Syari’ah menganut prinsip-prinsip sebagaikogri

1).Prinsip Keadilan. Prinsip ini tercermin dari pergaa imbalan atas
dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungang
disepakati bersama antara Bank dan Investor.

2).Prinsip Kemitraan. Bank Syari'ah menempatkan irwest
penyimpanan dana, investor pengguna dana, maupok Bzda
kedudukan yang sama dan sederajat dengan mitra.usah ini
tercermin dalam hak, kewajiban, risiko dan keun&umgyang
berimbang di antara investor penyimpan dana, iovgstngguna
dana maupun Bank. Dalam hal ini bank berfungsi gaba
intermediary institution lewat skim-skim pembiayaan yang
dimilikinya.

3).PrinsipKeterbukaan. Melalui laporan keuangan bank yartuuter
secara berkesinambungan, investor dapat mengetthgkat
keamanan dana dan kualitas manajemen bank.

4).Univeralitas. Bank dalam mendukung operasionalnydakt
membeda-bedakan suku, agama, ras dan golongan atmam

masyarakat dengan prinsip Islam sebaglamatan lil'alamin

8 Laporan Bank Syari’ah Mandidioc. Cit him. 9.
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4.1.5 Budaya Perusahaan
Bank Syari’ah Mandiri sebagai bank yang beropeatss dasar
prinsip syari‘ah Islam menetapkan budaya perusahgamg
mengacu kepada sikagkhlaq al-karimah(budi pekerti mulia),
yang terangkum dalam lima pilar yang disingB&#AT, yaitu ?

1). Siddig (Integritas). Menjaga martabat dengan integritasalA
dengan niat dan hati tulus, berpikir jernih, bichemar, sikap
terpuji dan perilaku teladan.

2). Istigamah (Konsistensi). Konsisten adalah kunci menuju
sukses. Pegang teguh komitmen, sikap optimis, pgnta
menyerah, kesabaran dan percaya diri.

3). Fatanah(Profesionalisme). Profesional adalah gaya keajaik
Semangat belajar berkelanjutan, cerdas, inovatignipil dan
adil.

4). Amanah (Tanggung Jawab). Terpercaya karena penuh
tanggung jawab. Menjadi terpercaya, cepat tangghpektif,
akurat dan disiplin.

5). Tablig (Kepemimpinan). Kepemimpinan berlandaskan kasih-
sayang. Selalu transparan, membimbing, visionanukokatif

dan memberdayakan.

® Ibid, him. 8
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4.1.6 Tujuan dan Strategi Perusahaan’

Sesuai misinya menjadi Bank Syari'ah Mandiri tecagra pilihan
mitra usaha, BSM bertekad untuk memberikan kematdah bagi
masyarakat luas dan turut serta meningkatkan Kesegan di atas
landasan ekonomi syari'ah. Tekad tersebut ditegakdkiaatas empat
prinsip utama (keadilan, kemitraan, keterbukaan,utaversalitas).

Adapun maksud universalitas adalah tekad pelaypada seluruh
golongan masyarakat di Indonesia, tanpa membedakan belakang
suku, agama, dan ras. Hal itu, lanjutnya, selaersgah keyakinan
bahwa ajaran Islam adalah pembawa rahmat kepadalselam.

Strategi yang digunakan Bank Syari’ah Mandiri adalggressive
Maintenance StrategyDalam peningkatan volume bisnis, hingga saat
ini, PT Bank Syari’ah Mandiri terus melakukan petan investor baru
melalui penyediaan beragam produk dan pelayanarglisasi proaktif,

promosi terarah, kegiatan pemasaran serta pelayamgniebih prima.

4.1.7 Struktur Organisasi Bank Syari’ah Mandiri. **

Struktur organisasi Bank Syari'ah Mandiri (BSM) aatiasa
menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis dakaliges
mengantisipasi dinamika lingkungan bisnis. Untujida itulah maka
manajemen BSM melakukan restrukturisasi organisasijuannya

untuk menjadikan organisasi BSM lebih fokus dasiefi.

%1bid, him. 33
™ Hasil Observasi peneliti dengan Bapak Adhi SetNogroho (MSI&U BSM
Semarang) tanggal 5 Oktober 2011.
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Hal ini dilakukan dengan menyatukan beberapa ueifakyang
memiliki karakteristik yang sama dalam satu direkto Adapun
struktur organisasi BSM Semarang adalah sebagéuler

Gambar 4.0

Struktur Perusahaan Bank Syari'ah Mandiri Semarang

KEPALA
CABANG
MANAJER | MANAJER
MARKETING (OPERASIONA
[l

I_I* L L L L] 1
Funding Account Custumer L
PMS

Sumber : Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semarang

4.1.8Nilai-Nilai Perusahaan?
1) Excellence
Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikag ya
terpadu damerkesinambungan.
2) Teamwork
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling berginer
3) Hummanity

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan ralig

2 Laporan Bank Syari'ah MandifQp. Cit him. 4
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4) Integrity

Menaati kode etik profesi dan berpikir serta belalen terpuiji.
5) Customer Focus

Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuiadikan
Bank Syari’ah Mandiri sebagai mitra terpercaya smguntungkan.

4.1.9 Produk-produk BSM berbasis teknologi informatika

Seiring perkembangan zaman yang menuntut kecepdsam
kemudahan dalam bertransaksi, BSM juga secara rkonti
mengembangkan produk- produk berbasis teknologa guemenuhi
kebutuhan nasabah. Produk-produk jasa berbasisoltgknyang
berhasil dikembangkan sampai dengan tahun 2008alads¢bagai
berikut:

1. BSM Mobile Banking Berbasi&SPRS adalah layanan perbankan
yang berbasis teknologi GPRS telepon selular (ppbngang
memberikan kemudahan kepada nasabah untuk melabekbagai
transaksi perbankan di mana saja, kapan saja. kriupakan
fasilitas bagi nasabah untuk mengakses rekening danilikinya
dan melakukan transaksi, melalui teknologi gfgrsneral package
radio services)dengan sarana telepon seluler (ponsel). ini adalah
layanan pertama yang ada di indonesia.

2. BSM Net Bankingadalah layanan bagi nasabah untuk melakukan
transaksi perbankan (ditentukan bank) melalui gaim internet

dengan sarana komputer. Ifasilitas yang dapat dimanfaatkan
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nasabah untuk melakukan transaksi perbankan yaegtukan

oleh bank melalui jaringan internet dengan saramapkiter yang

dimiliki nasabah.

3. BSM Pooling Fund merupakan Fasilitas yang memudahkan
Nasabah untuk mengatur atau mengelola dana dpsetiening
yang dimiliki Nasabah secara otomatis sesuai keamgNasababh.

4. Layanan ATM PRIMAdanDEBIT BCA pengayaan fitur bsmard
dan perluasan jaringan ATM dan EDC yang menerimil B&rd
sebagai alat transaksi. BSkhrd dapat digunakan untuk tarik
tunai, cek saldo, transfer antar bank anggota aimap(termasuk
BCA) serta dapat digunakan sebagai alat pembaygeny
merchantnya menggunakan EDC BCA.

4.1.10 Karakteristik Nasabah Internet banking BSM.

Dalam penelitian ini telah dilaksanakan penyebakaesioner
kepada 95 orang nasabah prodoternet Bankingdi Bank Syari'ah
Mandiri cabang Semarang. Jumlah populasi dari redgio yang diteliti
sebanyak 120 nasabah pada saat peneliti lakukasemasi sampel
adalah 79,16 % dari populasi, hal ini sudah diagaip untuk diteliti
karena minimum pengambilan sampel adalah 10% dapulpsi.
Penyebaran kuesioner dilakukan pada nasabah dirkBahk Syari’ah
Mandiri Cabang Semarang. Waktu penyebaran kuesioeeangsung

pada bulan Oktober 2011.
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Hasil penelitian diketahui karakteristik konsumerengguna
produk internet banking pada Bank Syari'ah Man@aibang Semarang,
sebesar 54,7% adalah kaum laki-laki sedangkan gargmpuan hanya
sebesar 45,3%. Sebagaimana dijelaskan dalam t&bel 4

Tabel. 4.0

Pengelompokan Investor Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Pria 52 54,7
Wanita 43 45,3
Totel 95 100%

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Tabel 2 memperlihatkan sebagian besar nasabah gaalfi
berjenis kelamin pria dimana perbedaan diantaradegh terpaut 9 %.
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa baik pria maupuanita
memiliki kebutuhan yang relative sama terhadap bmabkeuangan.
Adapun mayoritas persentase pria dikarenakan pdrgamsampel
dilakukan dengamonvenience random samplintpadi kebanyakan yang

mau mengisi dan menjadi responden adalah kaum pria.

Tabel 4. 1
Pengelompokan nasabah Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  17-25 tahun 20 21,1 21,1 21,1

26-35 tahun 42 44,2 44,2 65,3

36-45 tahun 23 24,2 24,2 89,5

>45 tahun 10 10,5 10,5 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah
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Tabel. 3 menunjukkan bahwa mayoritas respondemlterg usia
produktif. Sebanyak 42 orang yang setara denga&feberusia 26-35
tahun, memasuki usia tersebut, seseorang ditumiwk umemikirkan
masa depan dan tujuan hidup dengan lebih terfokbsigga mereka
akan lebih cermat dalam mengatur alokasi keuand@osisi di
bawahnya adalah usia 36-45 sebesar 24,2% atau &f).08isanya
sebanyak 20 orang berusia 17-25 tahun. Meskipunikilamkaum

lansia juga masih menggunakan teknologi maju

Tabel. 4.2
Pengelompokan responden Berdasarkan PendidikaraeForm
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sd/sederajat 1 1,1 1,1 1,1
smp/sederajat 5 53 5,3 6,3
sma/sederajat 25 26,3 26,3 32,6
diploma/sarjana 46 48,4 48,4 81,1
magister/s2 16 16,8 16,8 97,9
doktor/s3 2 2,1 2,1 100,0
Total 95 100,0 100,0

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Sebanyak 46 orang atau 48,4% nasabah yang dibeiatar
belakang pendidikan diploma atau Sarjana, hal ienumjukkan lebih
dari setengah sampel yang diperoleh berpendidikenmdi akhir
Diploma/Sarjana. Kondisi pendidikan ini berpengatehhadap pola
pikir dan perilaku serta pengetahuan nasabah. &&adi yang tinggi
membuka peluang bagi responden untuk menjadi nhdadralasarkan
motivasi kesadaran akan urgensi perbankan syabigah kepentingan

duniawi dan akhirat mereka.
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Tabel. 4.3

Klasifikasi nasabah Berdasarkan Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid pelajar/mahasiswa 3 3,2 3,2 3,2
Wiraswasta 33 34,7 34,7 37,9
pegawai negeri/swasta 34 35,8 35,8 73,7
Professional 9 9,5 9,5 83,2
Pensiunan 6 6,3 6,3 89,5
lain-lain 10 10,5 10,5 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Sebesar 34,7 % nasabah berprofesi sebagai wirasvé&estangkan
posisi selanjutnya adalah PNS maupun swasta yangerghasilan
tetap dan mayoritas sudah berkeluarga sehingga ar@rgl mereka
untuk merencanakan keuangan masa depan keluarganya.

Tabel. 4.4

Pengelompokan nasabah Berdasarkan Penghasilan/Bulan

ent

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Perc

Valid <500.000 4 42 42
Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 12 12,6 12,6 1
Rp 1.000.000-Rp 1.500.000 26 27,4 27,4 4
Rp1.500.000-Rp2.000.000 29 30,5 30,5 7
Rp2.000.000-Rp.2.500.000 14 14,7 14,7 8
>2.500.000 10 10,5 10,5 10

Total 95| 100,0 100,0

4,2
6,8
4,2
4,7
9,5
0,0

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Rata-rata pendapatan perbulan responden berkisa/5R0.000,00
— Rp 2.000.000,00 sebanyak 29 orang atau 30,5%0Rd&in000.000,00
— Rp 1.500.000 sebesar 27,4% atau 26 orang. Hal dapat

diinterpretasikan bahwa kesadaran akan perencanearangan
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responden telah matang. Di mana nasabah interm&ingatergolong

masyarakat menengah terlihat dari pendapatan mereka

Tabel. 4.5
Lama nasabah menjadi mitra BSM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <1 tahun 16 16,8 16,8 16,8

1-3 tahun 29 30,5 30,5 47.4

3-5 tahun 32 33,7 33,7 81,1

> 5 tahun 18 18,9 18,9 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Tabel di atas menunjukkan 33,7 % responden telatatie rmitra
dengan BSM dalam produkternet bankingselama 3 hingga 5 tahun,
selanjutnya nasabah yang tidak lebih menjadi n&s8&M dibawah 1
tahun. Sedangkan nasabah yang telah menggunakadukpnd di atas 5
tahun hanya 18 orang atau 18,9%.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumpenelitian akan

dijelaskan pada tabel 4.6
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Tabel. 4.6
Validitas dan Reliabilitas Variabel X1 (Shared \&lu
ltem Koefisien Korelasi Validitas
Shared Value (%)
1 0,47¢ Valid
2 0,52¢ Valid
3 0,629 Valid
4 0,538 Valid
5 0,500 Valid
6 0,520 Valid
7 0,497 Valid
8 0,642 Valid
9 0,65( Valid
10 0,517 Valid
Variabel Koefisien Reliabilitas | Reliabilitas
Shared Value 0,697 Reliabel

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh pertany&artang
variabel X1 ataushared valuedinyatakan valid. Hal ini terbukti pada
angka yang tertera pada kolo@orrected Item-Total Correlation
Validitas instrument penelitian dikatakan valid lite nilai korelasi lebih
besar dari pada nilai r dalam tah@bduct-momentTabel kritis nilai r
product-momentintuk n = 95 atau banyaknya responden 41 orangltada
0,202. Sementara nilai hasil korelasi item yangngakendah adalah
0,474.

Untuk reliabiliti variabelshared valuesebesar 0,697 menunjukkan
kehandalan instrument diterima. Hal ini senada dengna sekaran yang

menjelaskan jikalphaatau r hitung = 0,8-1,0 dinyatakan reliabilitaskba
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0,6-0,799 dikategorikan reliabilitas diterima; atewrang dari 0,6 maka

reliabilitas kurang baik.

Tabel. 4.7
Validitas dan Reliabilitas Variabel X2 (komunikasi)
ltem Koefisien Korelasi Validitas
Komunikasi (X2)
1 0,514 Valid
2 0,684 Valid
3 0,626 Valid
4 0,637 Valid
5 0,36¢ Valid
6 0,42¢ Valid
7 0,75: Valid
8 0,557 Valid
9 0,657 Valid
10 0,536 Valid
Variabel Koefisien Reliabilitas| Reliabilitas
Komunikasi 0,823 Reliabel

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Hitungan korelasiproduct-momentdengan nilai tebel r kritis
sebesar 0,202 dengan tingkat signifikan 5% men@kan uji validistas
variabel komunikasi dinyatakan valid dengan hasilrfyan terendah
adalah 0,368 dan tertinggi 0,753.

Reliabiliti variabel komunikasi dengan nilaipha atau r hitung =

0,823 dinyatakan baik. Sehingga ketika diujikan lpada renponden

hasilnya juga reliabel.
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Tabel. 4.8
Validitas dan Reliabilitas Variabel X®pportunistic Behaviour Contrpl
ltem Koefisien Korelasi Validitas
Opportunistic Behaviour Control (X 3)
1 0,531 Valid
2 0,642 Valid
3 0,557 Valid
4 0,347 Valid
5 0,403 Valid
6 0,259 Valid
7 0,741 Valid
8 0,638 Valid
9 0,394 Valid
10 0,48¢ Valid
Variabel Koefisien Reliabilitas | Reliabilitas
OBC 0,648 Reliabel

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Hitungan korelasiproduct-momentdengan nilai tebel r kritis
sebesar 0,202 dengan tingkat signifikan 5% mentkian uji validistas
variabel komunikasi dinyatakan valid dengan hasilrfgan terendah
adalah 0,259 dan tertinggi 0,741.

Reliabiliti variabelOpportunistic Behaviour Contralengan nilai
alpha atau r hitung = 0,648 baik. Sehingga ketika daniklagi pada

renponden hasilnya juga reliabel.
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Tabel. 4.9
Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Kepercayaan)
Item Koefisien Korelasi Validitas
Kepercayaan (Y)

1 0,70¢ Valid

2 0,45¢ Valid

3 0,517 Valid

4 0,391 Valid

5 0,510 Valid

6 0,559 Valid

7 0,421 Valid

8 0,499 Valid

9 0,735 Valid

10 0,61¢ Valid
Variabel Koefisien Reliabilitas| Reliabilitas
Kepercayaan 0,783 Reliabel

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Pengujian validitas instrumen penelitian dengan gganakan
pendekatan analisis butir menyatakan pertanyaany21Y3, Y4, Y5,
Y6, Y7, Y8, Y9 dan Y10 valid dengan nilai terenda891. Angka ini
telah melewati batas minimum sebesar 0,202 darel&sirproduct-
moment

Sedangkan reliabilitinya variabel Y atau kepercayaa
memperlihatkan hasilnya sebesar 0,783 ini menjatasiliabelnya bisa
diterima. Dari hasil ketiga variabel yang di telenunjukkan kesemua
pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel, meskipada yang

reliabelnya dinyatakan diterima.
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4.2.2 Analisis Faktor

Sebelum dilakukan Analisis Faktor terlebih dahuilak$anakan
pengujian terhadap variable-variabel yang telahenditkan atau
pengujian seluruh matrik korelasi antar variabeddbut dengan diukur
menggunakametode tesyaitu ada dua pendekatan:
1. Kaiser-Meiyer-Olkin(KMO).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai KMO untudriabel
Risiko Investasi akan di jelaskan tabel 4.10

Tabel. 4.10
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 173

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 75,253

Sphericity Df 21
Sig. ,000

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah
Kaiser-Meyer-Olkinuntuk variabel Shared Value menunjukkan
hasil sebesar 0,773. hasil dapat dinyatakan amafiéditor layak
untuk dilanjutkan karena hasilnya labih besar @aribang batas
yaitu 0,50. adapun KMO untuk variabel komunikasaraklijelaskan
pada tabel 4.11

Tabel. 4.11
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. , 154

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 112,977

Sphericity Df 21
Sig. ,000

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah
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KMO variabel Komunikasi menghasilkan nilai 0,754 nda
dinyatakan dapat dilanjutkan analisis faktornya gden nilai
signifikan sebesar 0,000.

Tabel. 4.12
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,638

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 100,395

Sphericity Df 21
Sig. ,000

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah

Meskipun nilai KMO lebih kecil dibandingkan sebeluya,
namun untuk variabel Opportunistic Behaviour Cdnimasih bisa
dinyatakan bahwa analisis faktor layak diteruskengén besaran
nilainya 0,638 dan signifikansinya 0,000. Jadi daetiga variabel
yang diteliti dinyatakan layak untuk dianalisis tiak
2. Measure of Sampling Adequan@SA).

Batas minimum MSA dalam analisis faktor menyatakelai
MSA > 0,5 maka variabel masih bisa diprediksi désa [dianalisis
lebih lanjut. Untuk mengetahui nilai MSA dapat kidt juga pada
nilai KMO, maka hasilnya untuk variabel X1 adala@4B, variabel
X2 sebesar 0,754 dan variabel X3 dengan nilai 0,688sing-
masing memiliki tingkat signifikan 0,000. sehinggariabel bisa

diprediksi.
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1Pengujian Normalitas

Dalam regresi lineadisturbance erroratau variabel gangguan
(e) berdistribusi secara normal atau acak untuk etigai Xi,
mengikuti distribusi normal disekitar rata-rata.afBt 1 tersebut
menunjukkan bahwa data (titik-titik) menyebar dismk garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Derdgmikian dapat
disimpulkan model regresi memenuhi asumsi nornglitaihat
grafik dibawah ini.

Grafik 4.0

Histogram
Dependent Variable:

Variabel Kepercayaan

14

>

% Std. Dev =,98

cjr Mean = 0,00

E N =95,00
SSRGS

Regression Standardized Residual
4.2.3.2Pengujian Autokorelasi

Hasil perhitungan dengan pendekatan statistik DeMpatson

Test sebesar 2,304. Jadi bisa dikatakan data titaladi
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autokorelasi, karena nilainya lebih besar dariBdltds Bawah) yaitu
1,39, tidak berada pada posisi diantara dl=1,39 dianl,60 dan
lebih besar dari du. sebagaimana pendapat daridfarf2001) yang
menyatakan bila nilai DW lebih besar dari batass gtdu) maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol. Tabel ddpiat pada
tabel koefisien determinasi.
4.2.3.3Pengujian Heterokedastisitas

Dengan menggunakan program SPSS versi 11.5 untuk
mendeteksi adanya heterokedastisitas digunakark gsaehtterplot
variabel dependen, grafik tersebut dapat dilihat bdwah ini.
Berdasarkan keterangan grafik telihat titik-titikenyebar secara
acak, tidak membentuk suatu pola tertentu, sersahar baik di atas
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y hal inirbetidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Grafik. 4.1

Scatterplot
Dependent Variable:

Variabel Kepercayaan
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4.2.3.4Penguijian Multikolinieritas

Cara untuk mengetahui ada tidaknya gejala multi@iitas
salah satunya dengan melihat besarnya nilai tadevatue atau VIF.
Apabila nilai VIF lebih kecil dari 0,10 atau lebifesar dari 10 maka
terjadi multikolinieritas, sebaliknya dinyatakandak terjadi
multikolinieritas antarvariabel independen apail@i VIF berada
pada kisaran 0,10 sampai 10. Hasil perhitungan nmjakkan angka
VIF dari ketiga variabel X bernilai 1,238 untuk \sdrel shared value
dan 1,375 untuk komunikasi, serta 1,126 untuk abeli
Opportunistic Behaviour Control yang berarti tidalerdapat
multikolinieritas. Angka VIF dapat dilihat pada Gkauji Ketepatan
Parameter Penduga (uji t).

Setelah asumsi klasik terpenuhi selanjutnya daplakukan
perhitungan dan pengujian regresi untuk mengukagg@eaih antara

variabel independen dengan dependent.

4.2.4 Perhitungan Regresi Linier Berganda
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari 95 respongng
merupakan nasabah pengguna internat banking pad& Bgari'ah
Mandiri cabang semarang, dilakukan analisis dengemggunakan
metode regresi linier berganda antara shared v&oeunikasi dan
Opportunistic Behaviour Control dengan kepercayanasabah.

Pengolahan data dilakukan dengan progi@RSS for windowsersi
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11.5. Data yang digunakan dianalisis dan disajikibam bentuk

interpretasi sebagai berikut :

Tabel 4.13
Perhitungan dan Pengujian Koefisien Determinan
Model R R Adjusted | Std. Error of the | Durbin-
Square | R Square Estimate Watson
1 .703(a) 494 468 521 2.304

a Predictors: (Constant), Variabel X1, variabel ¥&jiabel X3
b Dependent Variabel: Variabel Y

Sesuai dengan uraian hipotesis pada bab Il, makeedhvalue,
komunikasi dan Opportunistic Behaviour Control depengaruhnya
terhadap kepercayaan nasabah dapat diketahui demgaghitung nilai
koefisien regresi. Perhitungan ini menghasilkarfiken korelasi antara
kedua variabel tersebut sebesar 0,703 atau 70,3H&b.ini dapat
diinterpretasikan bahwa antara variabel sharedeyatomunikasi dan
Opportunistic  Behaviour Control serta pengaruhnyarhadap
kepercayaan nasabah terdapat hubungan yang eratifdmya positif
atau searah dengan keeratan hubungan 70,3%.

1) Uji R Square (Koefisien Determinasi)
Berdasarkan hasil analisis regresi lindare@r regression)yang
terdapat dalam lampiran, koefisien determinasf) (Rerupakan
koefisien yang dipergunakan untuk mengetahui bgaakontribusi

variabel independen terhadap perubahan variabehdiep.
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Dengan menggunakan rumusdjusted R Squaralidapatkan
koefisien determinasi yang telah disesuaikan arktadua variabel
tersebut sebesar 0,494 atau 49,4%. Artinya variabpkrcayaan
nasabah dapat dijelaskan oleh variabel shared Vabmeunikasi dan
Opportunistic Behaviour Control sebesar 49,4% sgkiam sisanya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk datandel penelitian.

2) Uji F (Pengujian Secara Simultan Antara Variabddehgan Y)
Nilai F digunakan untuk pengujian signifikansi koefisien
regresi secara keseluruhan. Dengan signifikansii il yang
mendekati nol tersebut maka dapat dikatakan bahavabel
independen yang terkait dengan koefisien regresmitiie
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keperaayhasabah
(Y) yang diteliti. TabelAnalysis of Variancetersebut diolah

dengan softwar8PSSdalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
ANOVA(b)
Model Sum of Square§ Df | Mean Squarg F Sig.
1 Regressior] 12,288 3 56,796/ 10,756| ,000(a)
Residuz 10,222| 91 36,332
Total 22,510| 94

a Predictors: (Constant), Variabel PengendaliaiiadRa Oportunitis, Variabel
Nilai Lebih (Shared Value), Variabel Komunikasi
b Dependent Variable: Variabel Kepercayaan

Atau dalam bahasa sederhana hipotesis Statistsknogiltan :
Ho: Tidak terdapat pengaruh X, terhadap Y
(Semugp; = 0)

H,: Terdapat pengaruh, X terhadap Y
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(Sekurang-kurangnya ada sebaf 0)

Berdasarkan tabéinalysis of VariancéANOVA) diketahui
bahwa model yang terbentuk mempunyai nifai= 10,756
dengan signifikansi 0,000. Pengujian dengan memibgkan
Fiaber = 3,24 dengam = 5 % (0,05) Dengan demikian diketahui
bahwa Fiung > Fabel (10,576 > 3,240), serta nilai signifikansi
0,000 < dari 0,05 (5%) Oleh karena itu bisa dinkatabahwa K
ditolak. Jadi dapat ditarik kesimpulan dari uji lmkhwa secara
bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yangdifpdan
signifikan antara variabel shared value, komunikakin
oportunistik behavior dengan kepercayaan nasababh.

3) Menentukan Variabel X (shared value, komunikasi dan
Opportunistic Behaviour Control) yang Paling Mensain
Variabel Y (kepercayaan nasabah).

Koefisien regresi parsial atau uji T digunakan untu
menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu unargui
pengaruh shared value, komunikasi dan Opporturidsftaviour
Control terhadap kepercayaan nasabah. Perhitungafisien
regresi parsial untuk mengetahui keberartian pemgdari setiap
variabel dengam 5 % dilakukan melalui aplikasePSS for

windowsversi 11.5
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Tabel 4.15

Perhitungan dan Pengujian koefisien regresi parsial

Standardize
Mode Unstandardize d Collinearity
| d Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std. Toleranc
B Error Beta e VIF
1 (Constant) ,12 369 350 ,7(2)
Variabel Nilai
Lebih ,36 485 | ,00 1,23
(Shared 3 075 382 6 0 808 8
Value)
Variabel 34 4,06 | ,00 1,37
Komunikasi 4 085 336 ol o 127 5
Variabel
Pengendalia 24 3,92 | ,00 1,12
n Perilaku 4 062 294 ol o 888 6
Oportunitis

a Dependent Variable: Variabel Kepercayaan

Ho: Tidak terdapat pengaruh ¥rhadapY; Xterhadap Y [ = 0)
H,: Terdapat pengaruhXerhadapY; Xterhadap Y {{i # 0)

Dari hasil uji t terhadap koefisien parsial di atdapat
disimpulkan bahwa variabel X1 yaitu shared valighi@ominan
pengaruhnya serta positif terhadap kepercayaanbalsdari
pada variabel komunikasi dan oportunistik behavibingkat
signifikansinya sebesar 0,000.

Maka dari hasil analisis dan pembahasan di atapatda

dirumuskan persamaan regresinya sebagai berikut.

Tabel 4.16
Rangkuman Koefisien Regresi Parsial
Variabel Koefisien| T Sig. Interpretasi
Bebas Pengaruh
(Constant) 0,369 0,359 0,720
X1 0,07¢ 4,85¢ | 0,00( Signifikan
X2 0,08t 4,06 | 0,00( Signifikan
X3 0,062 3,920/ 0,000  Signifikan

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah
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Komponen persamaan akhir hasil analisis multi ggg@ang
menyatakan hubungan antara variabel shared vatmeyrikasi dan
oportunistikk behavior terhadap variabel kepercayamsabah
dinyatakan sebagai berikut:

Y= 0,369 + 0,075X+ 0,085% + 0,062

Untuk itu dari hasil perhitungan tersebut maka tapa
diinterpretasikan sebagai berikut: berdasarkan apessn regresi
terlihat bahwa paramater koefisien regresinya unitgdiabel
independen adalah positif, hal ini menunjukkan bahwerdapat
hubungan positif antara variabel shared value, kokagi dan
oportunistikk behavior terhadap variabel kepercayassabah
pengguna internat banking, sehingga setiap tepadingkatan X

akan diikuti pula oleh peningkatan Y.



